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ABSTRACT

Cases of sexual violence are increasingly carried out by teenagers. As
perpetrators, adolescents will receive certain impact or punishment. One punishment
that is definitely accepted is criminal punishment. This criminal sentence is also
followed by a series of other forms of punishment. The first punishment obtained by
the participant is the decision to receive a sentence of confinement. After that, then
they receive other penalties, such .as. physical violence, verbal abuse, receive
unpleasant treatment, and'feel something unpleasant/during confinement. So it is
necessary for adolescent perpetrators of sexual violence to reflect on their
experiences. Of the various forms of punishment they receive, surely it needs to be
seen how the offenders reflect on their experiences while serving the sentence. The
method used in this study was a qualitative method with a phenomenological
approach and is processed using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
Data collection in this research was conducted by interview method. Data analysis of
this study was conducted on three participants who were serving criminal sentences
in LPKA with sexual violence cases. Then the selection of participants in the study
was done by purposive sampling. The results of this study illustrate the reflection of
punishment on adolescent perpetrators of sexual violence characterized by three
themes of reflection found. They were experience of receiving punishment, positive
feelings when receiving punishment and desire to change. It integrates the process of
reflection on adolescents who perpetrate sexual violence. Reflection on adolescent
perpetrators of sexual violence is influenced by two things, namely oneself and good
intentions in dealing with situations when receiving punishment.
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ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual semakin banyak dilakukan oleh remaja. Sebagai
pelaku, remaja akan menerima dampak atau hukuman tertentu. Salah satu hukuman
yang pasti diterima ialah hukuman pidana. Hukuman pidana ini juga diikuti dengan
serangkaian bentuk hukuman lainnya. Hukuman pertama yang diperoleh partisipan
adalah keputusan menerima hukuman kurungan. Setelah itu, barulah mereka
menerima hukuman lainnya, seperti kekerasan fisik, kekerasan secara verbal,
menerima perlakuan yang tidak menyenangkan, dan merasakan sesuatu yang tidak
menyenangkan selama dikurung:“Sehingga perlunya‘bagisremaja pelaku kekerasan
seksual untuk merefleksikan pengalaman mereka. Dari berbagai bentuk hukuman
yang mereka terima, tentunya perlu dilihat bagaimana para pelaku merefleksikan
pengalaman mereka selama menjalani hukuman tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan
diolah menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pengambilan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara. Analisis data
penelitian ini dilakukan pada tiga orang partisipan yang sedang menjalani hukuman
pidana di LPKA dengan kasus kekerasan seksual. Kemudian pemilihan partisipan
dalam penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Hasil penelitian ini
menggambarkan refleksi hukuman pada remaja pelaku kekerasan seksual yang
ditandai dengan tiga tema refleksi yang ditemukan. Tiga tema tersebut ialah,
pengalaman menerima hukuman, kesadaran ketika menerima hukuman dan keinginan
untuk berubah. Hal tersebut mengintegrasikan bagiamana proses refleksi pada remaja
pelaku kekerasan seksual. Refleksi pada remaja pelaku kekerasan seksual dipengaruhi
oleh dua hal, yaitu diri sendiri dan niat yang baik dalam menghadapi situasi saat
menerima hukuman.

Kata Kunci : Kekerasan Seksual, Refleksi, Hukuman, Remaja


mailto:Kuntumkhaira98@gmail.com

